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ABSTRAK. Media pembelajaran memiliki peran penting sebagai sarana penunjang dalam 
kegiatan belajar mengajar, karena mampu membangkitkan pikiran, emosi, konsentrasi, 
serta potensi dan keterampilan peserta didik. Dalam konteks pendidikan anak usia dini, 
media pembelajaran harus mampu mendukung tercapainya perkembangan holistik anak, 
yang mencakup aspek kognitif, sosial-emosional, fisik, dan spiritual secara seimbang. 
Namun, KB KH. Asy’ari Kabupaten Kendal, masih menghadapi tantangan dalam hal 
keterbatasan variasi media dan metode pembelajaran, sehingga belum optimal dalam 
merangsang seluruh aspek perkembangan anak. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis dan mendeskripsikan implementasi beragam kegiatan permainan air sebagai 
media stimulasi perkembangan holistik anak usia dini. Penelitian merupakan penelitian 
lapangan,  berfokus pada pemahaman mendalam terhadap dinamika fenomena yang 
diteliti. Implementasi beragam kegiatan permainan air sebagai media stimulasi 
perkembangan holistik anak usia dini di KB KH. Asy'ari menunjukkan hasil yang positif 
dalam upaya merangsang aspek motorik, kognitif, dan sosial-emosional anak secara 
menyeluruh. Anak-anak terlihat antusias dan aktif dalam mengikuti kegiatan, karena 
permainan air dengan tema menuang dan memindahkan air dapat memberikan 
pengalaman belajar yang menyenangkan dan eksploratif. Hambatan timbul karena 
keterbatasan ruang bermain dan perlengkapan yang belum memadai dalam menunjang 
variasi permainan. Faktor pendukung utama, yaitu semangat dan antusiasme anak-anak 
dalam bermain air, serta dukungan dari guru dan orang tua.  

Kata Kunci :  Permainan Air; Media Stimulasi; Perkembangan Holistik; PAUD 

ABSTRACT. Learning media play an important role as a supporting tool in the teaching and 
learning process, as they can stimulate students' thoughts, emotions, concentration, as well 
as their potential and skills. In the context of early childhood education, learning media 
must be able to support the achievement of holistic child development, which includes 
balanced cognitive, social-emotional, physical, and spiritual aspects. However, KB KH. 
Asy’ari in Kendal Regency still faces challenges due to limited variety in learning media and 
methods, which hinders the optimal stimulation of all aspects of children's development. 
This study aims to analyze and describe the implementation of various water play activities 
as a medium to stimulate the holistic development of early childhood. This is a field research 
study, focusing on an in-depth understanding of the dynamics of the observed phenomenon. 
The implementation of diverse water play activities as a medium to stimulate holistic 
development at KB KH. Asy’ari has shown positive results in stimulating children’s motor, 
cognitive, and social-emotional aspects comprehensively. The children appeared 
enthusiastic and actively engaged in the activities, as water play activities such as pouring 
and transferring water provided enjoyable and exploratory learning experiences. Obstacles 
arose due to limited play space and inadequate equipment to support diverse play activities. 
The main supporting factors were the children's enthusiasm and eagerness to play with 
water, along with support from teachers and parents. 
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PENDAHULUAN  
Masa kanak-kanak merupakan fase awal kehidupan yang sangat menentukan 

arah tumbuh kembang seseorang di masa depan [1]. Pendidikan memiliki peran yang 

sangat penting di masa kanak-kanak, karena perkembangan kepribadian, sikap mental, 

dan intelektual dibentuk pada usia dini. Pada masa inilah pondasi karakter, kebiasaan 

berpikir, serta kemampuan sosial dan emosional mulai tumbuh dan berkembang dengan 

pesat [2]. Kualitas tumbuh kembang pada masa awal kanak-kanak, termasuk masa pra-

sekolah, merupakan gambaran mutu bangsa yang akan datang, karena anak-anak hari 

ini adalah pemimpin dan sumber daya manusia masa depan. Perhatian terhadap 

pendidikan anak usia dini menjadi tanggung jawab bersama antara keluarga, 

masyarakat, dan negara. Usia dini merupakan masa atau periode yang ideal untuk mulai 

mengenalkan bermacam-macam rangsangan perkembangan, agar anak dapat 

berkembang secara optimal dan seimbang [3]. Sehingga diperlukan pendekatan yang 

menyenangkan dan sesuai dengan dunia anak, seperti melalui permainan yang edukatif 

dan interaktif, yang tidak hanya memberikan kesenangan tetapi juga pembelajaran 

bermakna. 

Bagaimana seseorang belajar pada masa awal kehidupan dapat menjadi penentu 

pada kehidupannya di masa datang. Masa kanak-kanak bukan sekadar fase bermain 

tanpa arah, tetapi merupakan periode krusial dalam membentuk fondasi kepribadian, 

pola pikir, dan nilai-nilai yang akan dipegang seseorang sepanjang hidupnya. Jika kita 

membahas mengenai figure seorang anak, kita dapat melihat secara holistik sebagai 

seorang manusia yang sedang menjalani proses perkembangan secara fundamental. 

Seorang anak memiliki sikap, karakter dan dunia tersendiri di mana tentu saja sangatlah 

berbeda jika dibandingkan dengan manusia dewasa. Keaktifan seorang anak secara 

luwes, giat serta penuh imajinasi, angan-angan dan terkadang memiliki daya perhatian 

yang relatif singkat. Usia dini adalah dimana masa anak berada pada masa yang 

potensial untuk belajar, sehingga biasa dikenal dengan istilah the golden age [4]. 

Perkembangan kemampuan kognitif anak dapat ditumbuhkan secara optimal 

melalui kegiatan bermain. Sebagaimana Vygotsky menyatakan aktivitas bermain 

mempuanyai fungsi penting dalam proses perkembangan kognitif anak. Saat bermain, 

anak mulai belajar membedakan antara pemikiran, tindakan, dan objek-objek di 

sekitarnya. Proses ini membantu mereka mengembangkan kemampuan berpikir abstrak 

dan mengatur diri, termasuk dalam hal merencanakan, membuat keputusan, serta 

memahami aturan atau peran sosial yang berlaku dalam permainan. Bermain bukan 

hanya sarana hiburan, tetapi juga media edukatif yang mendukung tumbuh kembang 

intelektual anak secara alami dan menyenangkan [5], [6]. 

Dengan terlibat dalam aktivitas bermain, anak diberi kesempatan untuk 

menjelajahi, mengenal, dan memanfaatkan berbagai benda yang ada di sekitarnya. Hal 

ini menjadikan proses pembelajaran lebih relevan dan bermakna karena berlandaskan 

pada pengalaman langsung anak. Melalui permainan, anak juga bisa menyalurkan 

ekspresi dirinya sebagai bentuk penyesuaian atau pelampiasan terhadap pengalaman 

yang belum dapat mereka alami secara nyata. Permainan dan penggunaan alat-alat 

sederhana menjadi sarana bagi anak untuk berinteraksi dan menyesuaikan diri dengan 
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lingkungan sekitar. Sebagaimana diungkapkan oleh Muhammad Quraish Shihab, “Ilmu 

adalah cahaya,” yang menegaskan bahwa bermain merupakan jalan untuk memperoleh 

ilmu dan wawasan secara menyenangkan [7]. 

Bermain merupakan segala kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang demi 

kesenangan. Bagi anak, bermain merupakan kegiatan serius, tetapi sekaligus 

menyenangkan. Melalui aktivitas bermain, berbagai kegiatan akan terwujud [8]. 

Bermain merupakan sebuah proses belajar, dan dalam setiap permainan terkandung 

unsur ilmu yang dapat memperkaya wawasan serta membentuk karakter anak. Melalui 

permainan, anak-anak dapat mengembangkan kemampuan berpikir, bersosialisasi, dan 

memecahkan masalah secara alami tanpa tekanan [9]. Peralatan untuk bermain anak 

tidak harus selalu mahal atau mewah, yang paling utama adalah adanya nilai edukatif 

dalam permainan tersebut. Permainan sederhana yang dirancang dengan tujuan 

pendidikan sering kali lebih efektif dalam menstimulasi berbagai aspek perkembangan 

anak. Akan lebih optimal lagi apabila penyampaian materi pelajaran dilakukan dengan 

pendekatan belajar sambil bermain, karena metode ini mampu menciptakan suasana 

yang menyenangkan, meningkatkan motivasi belajar, dan membuat anak lebih gampang 

untuk memahami dan tentu saja mengingat materi yang telah diajarkan [10].  Kegiatan 

bermain pada anak PAUD memiliki nilai penting dalam proses tumbuh kembang, baik 

secara emosional maupun jasmani. Saat bermain, tubuh, akal, dan jiwa terlibat secara 

aktif, menjadikannya waktu yang tepat untuk membina dan membentuk lingkungan 

yang positif. Pada dasarnya semua anak terlahir untuk senang bermain. Berdasarkan 

fenomena tersebut, pendapat ahli mengungkapkan bahwa bermain dapat menjadi faktor 

penting dalam kegiatan pembelajaran [11]. 

Pentingnya bermain tidak hanya ditegaskan oleh para ahli pendidikan masa kini, 

tetapi juga telah lama disampaikan oleh tokoh-tokoh pemikir klasik. Salah satunya 

adalah pandangan dari Imam Al Ghozali yang menekankan pentingnya memberikan 

ruang bermain bagi anak setelah mereka menjalani aktivitas belajar. Imam Al Ghozali 

menjelaskan bahwa setelah anak menyelesaikan tugas belajar, sebaiknya anak diberikan 

ruang atau kesempatan untuk menikmati waktu bermain dengan permainan yang 

menyenangkan dan tidak melelahkan. Aktivitas bermain memiliki posisi penting sebagai 

sarana relaksasi yang mampu mengurangi kelelahan fisik dan mental anak setelah 

menjalani rutinitas belajar di sekolah. Karena apabila anak tanpa jeda dipaksa untuk 

belajar bahkan hingga dilarang bermain, hal tersebut dapat menumpulkan semangat, 

mengganggu perkembangan daya pikir, serta merusak keseimbangan hidup anak. Dalam 

jangka panjang, tekanan semacam ini berpotensi menimbulkan penolakan terhadap 

proses belajar itu sendiri, karena anak merasa terbebani dan kehilangan kebebasan 

dalam menjalani masa tumbuh kembangnya. Penting bagi orang tua dan pendidik untuk 

menciptakan keseimbangan antara belajar dan bermain [12]. 

Pembelajaran melalui permainan air merupakan metode yang efektif untuk 

mengenalkan konsep-konsep sains sederhana kepada anak usia dini. Air sebagai media 

alami yang mudah diakses, mampu menunjukkan berbagai perubahan fisik seperti 

perubahan bentuk, volume, suhu, dan gerak, sehingga sangat cocok digunakan dalam 

eksplorasi awal sains. Dengan bermain air, baik secara individu maupun dalam 
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kelompok, anak-anak tidak hanya menikmati aktivitasnya, tetapi juga belajar memahami 

berbagai fenomena seperti mengalir, mencampur, menetes, atau mengapung dan 

tenggelam. Aktivitas ini secara tidak langsung mendorong anak untuk berpikir kritis, 

melakukan observasi, serta menarik kesimpulan sederhana. Permainan air tidak hanya 

menyenangkan, tetapi juga menjadi sarana yang sangat baik dalam menstimulasi 

perkembangan kognitif dan kemampuan berpikir anak secara optimal [13]. 

Mengenai media pembelajaran, dapat dipahami sebagai sarana penunjang dalam 

kegiatan belajar mengajar. Media ini mencakup segala bentuk alat atau bahan yang 

mampu membangkitkan pikiran, emosi, konsentrasi, serta potensi atau keterampilan 

peserta didik, sehingga dapat mendorong dan mempermudah terjadinya proses 

pembelajaran [14], [15], [16]. Sejalan dengan pentingnya peran media pembelajaran, 

pendekatan yang digunakan dalam pendidikan anak usia dini pun harus mampu 

mendukung tercapainya perkembangan anak secara menyeluruh. Perkembangan 

holistik anak mencakup pertumbuhan yang seimbang antara aspek kognitif, sosial-

emosional, fisik, dan spiritual, yang semuanya saling berkaitan dan penting untuk 

diperhatikan dalam proses pendidikan anak usia dini. Pendidikan pada tahap ini harus 

dirancang sedemikian rupa agar mampu merespons kebutuhan anak secara 

menyeluruh, tidak hanya fokus pada aspek akademik semata [17]. 

KB KH. Asy’ari yang berlokasi di Kp. Losari RT.01 RW.10, Desa Krajankulon, 

Kecamatan Kaliwungu, Kabupaten Kendal, Provinsi Jawa Tengah, menghadapi sejumlah 

tantangan dalam mendukung perkembangan optimal anak usia dini. Salah satu 

permasalahan yang menonjol adalah masih terbatasnya variasi media dan metode 

pembelajaran yang digunakan, sehingga belum sepenuhnya mampu merangsang 

seluruh aspek perkembangan anak secara holistik. Beberapa anak terlihat kurang aktif 

dalam kegiatan pembelajaran, menunjukkan rendahnya partisipasi dalam aktivitas yang 

seharusnya mendukung perkembangan motorik, kognitif, dan sosial-emosional mereka. 

Penelitian yang telah dilakukan membahas tentang kegiatan permainan air 

sebagai media stimulasi perkembangan holistik anak usia dini, diantaranya yaitu: 

penelitian yang dilakukan oleh Sari & Arumsari dimana hasil penelitian menunjukkan 

dengan menggunakan metode eksperimen media air dapat melatih perkembangan 

sosial anak usia dini [18]. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Habibah & 

Wahyono yang menghasilkan simpulan penelitian berupa penggunaan metode bermain 

air outdoor mampu memberikan dampak positif pada perkembangan aspek motorik 

halus anak usia 4–5 tahun. Kegiatan bermain air mampu merangsang koordinasi gerak 

tangan dan jari secara efektif, sehingga anak-anak mencapai indikator perkembangan 

fisik motorik halus yang telah ditetapkan dalam STPPA (Standar Tingkat Pencapaian 

Perkembangan Anak). Capaian ini dikategorikan dalam level berkembang sesuai 

harapan (BSH), menandakan anak berada pada jalur perkembangan yang baik dan 

sesuai usianya. Perbedaan dengan penelitian penulis yakni, dalam hal pendekatan yang 

digunakan. Penulis menggunakan pendekatan yang bersifat implementatif dan 

berdasarkan pengalaman nyata di lembaga PAUD, sehingga memberikan gambaran 

praktik baik yang dapat dijadikan rujukan dalam pengembangan stimulasi 

perkembangan anak secara menyeluruh. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi beragam kegiatan 

permainan air sebagai media stimulasi perkembangan holistik anak usia dini di KB KH. 

Asy’ari. Novelty pada penelitian ini yakni adanya pendekatan integratif terhadap 

berbagai bentuk kegiatan permainan air yang tidak hanya fokus pada satu aspek 

perkembangan (seperti sosial atau motorik), tetapi mencakup seluruh aspek 

perkembangan holistik anak usia dini, yaitu fisik, kognitif, sosial-emosional, bahasa, dan 

nilai-nilai spiritual. Penelitian ini juga menonjolkan implementasi langsung kegiatan di 

lembaga pendidikan KB KH. Asy’ari sebagai konteks nyata untuk mengevaluasi 

efektivitas beragam permainan air secara menyeluruh, sehingga menghasilkan model 

praktik yang aplikatif dan dapat direplikasi oleh lembaga PAUD lainnya. 

METODE  

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan (field research), yaitu 

penelitian yang dilaksanakan langsung di lokasi untuk memperoleh data nyata terkait 

dengan gejala-gejala yang terjadi [19]. Metode yang diterapkan menggunakan 

pendekatan kualitatif, yaitu suatu pendekatan yang menekankan pada pengumpulan 

data dalam bentuk kata-kata, baik tertulis maupun lisan, serta pengamatan terhadap 

perilaku [20], [21]. Pendekatan ini berfokus pada pemahaman mendalam terhadap 

dinamika fenomena yang diteliti, dengan menganalisisnya secara ilmiah dan logis 

berdasarkan interaksi antar berbagai aspek yang diamati. Objek penelitian yaitu KB KH. 

Asy’ari Kaliwungu, subjek penelitian anak usia 2-4 tahun, dan informan dalam penelitian 

ini adalah guru di KB KH. Asy’ari. Lama penelitian selama tiga minggu. Pengumpulan 

data dilakukan dengan observasi pada jam pembelajaran berlangsung, wawancara 

dengan guru KB KH. Asy’Ari, dan dokumentasi berupa foto untuk memperkuat 

penelitian. Teknik analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, 

data display, dan penarikan kesimpulan / verifikasi. Keabsahan data dicek melalui 

teknik triangulasi. Pengecekan keabsahan hasil penelitian dilakukan dengan 

menggunakan teknik triangulasi, yaitu membandingkan data yang diperoleh melalui 

berbagai sumber dan metode untuk memastikan konsistensi dan keakuratan informasi 

[22]. Bagan tahapan penelitian tersaji pada gambar 1: 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan wawancara mengenai implementasi beragam kegiatan permainan 

air sebagai media stimulasi perkembangan holistik anak usia dini di KB KH. Asy'ari, 

diketahui bahwa implementasi permainan air sebagai media stimulasi untuk 

perkembangan holistik anak usia dini menjadi bagian penting dari kegiatan 

pembelajaran. Berdasarkan penjelasan guru di KB KH. Asy'ari, kegiatan permainan air 

dapat merangsang berbagai aspek perkembangan anak, termasuk motorik kasar dan 

halus, kognitif, serta sosial-emosional. Bermain dengan air memberikan kesempatan 

bagi anak-anak untuk bereksperimen dengan bebas dan menyenangkan, sambil 

mengembangkan keterampilan dasar yang mendukung tumbuh kembang mereka secara 

menyeluruh. Penerapan kegiatan permainan air di Kelompok Bermain (KB) KH. Asy'ari 

bertujuan untuk menstimulasi perkembangan holistik anak usia dini, yang mencakup 

perkembangan motorik, kognitif, dan sosial-emosional. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan narasumber dan observasi langsung, implementasi kegiatan ini dilakukan 

melalui beberapa tahapan yang dirancang secara sistematis agar kegiatan berjalan 

aman, menyenangkan, dan bermakna bagi anak-anak. 

Tahap awal dari kegiatan ini adalah perencanaan kegiatan. Guru merancang 

berbagai jenis permainan air yang memiliki potensi menstimulasi berbagai aspek 

perkembangan anak. Permainan yang melibatkan aktivitas menuang, mengangkat, 

membawa, dan menyemprot air dirancang untuk memperkuat kemampuan motorik 

kasar anak. Sementara itu, kegiatan eksplorasi tekstur dan suhu air ditujukan untuk 

mengembangkan aspek kognitif, seperti mengenali sensasi, perbedaan suhu, dan 

mengenal warna melalui air yang diberi pewarna makanan. Selain itu, interaksi dalam 

bermain juga mendorong tumbuhnya keterampilan sosial-emosional seperti kerja sama 

dan berbagi. 

Tahapan selanjutnya merupakan persiapan media dan lingkungan. Guru 

menyiapkan alat dan bahan permainan seperti ember, gelas plastik, botol, hand sprayer, 

dan pewarna makanan. Semua media yang digunakan telah diperiksa keamanannya agar 

tidak membahayakan anak, misalnya memastikan tidak ada ujung tajam dan air yang 

digunakan bersih. Kegiatan ini dilaksanakan di halaman depan KB KH. Asy'ari yang 

cukup luas dan aman. Guru juga menyiapkan handuk atau kain pel sebagai antisipasi 

agar area tetap kering dan anak-anak tidak tergelincir saat bermain. 

Sebelum permainan dimulai, guru melakukan pemberian instruksi dan 

pengarahan kepada anak-anak dengan bahasa yang sederhana dan penuh semangat. 

Guru menjelaskan secara singkat tujuan kegiatan dan cara bermain, seperti dalam 

ungkapan, “Hari ini kita akan bermain air sambil belajar menyiram tanaman, seru ya!” 

Guru juga memberi contoh penggunaan alat secara aman dan bergiliran, serta 

menekankan aturan bermain seperti tidak menyiram teman, tidak meminum air 

bermain, dan merapikan kembali alat setelah bermain. Selain itu, guru juga memberi 

stimulasi sosial dengan mengajak anak-anak saling membantu dan bekerja sama. 

Tahap inti dari kegiatan adalah pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 

dengan tema menuang dan memindahkan air (water pouring station). Anak-anak 

diminta menuang air dari satu wadah ke wadah lainnya menggunakan gelas kecil. 
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Tantangan kecil seperti “coba tuang tanpa menumpahkan” diberikan untuk memicu 

semangat dan kepercayaan diri anak. Kegiatan ini tidak hanya mengasah motorik halus 

dan koordinasi mata-tangan, tetapi juga mengenalkan konsep volume dan pengukuran 

sederhana secara menyenangkan. 

Tahapan terakhir adalah evaluasi dan refleksi. Setelah kegiatan selesai, guru 

melakukan pengamatan terhadap keterampilan anak, seperti kemampuan menuang dan 

membawa air tanpa tumpah serta kemampuan menunggu giliran dan membantu teman. 

Guru juga berdialog ringan dengan anak-anak untuk mengetahui kesan mereka terhadap 

kegiatan, misalnya dengan bertanya, “Tadi siapa yang suka membawa air?” atau “Apa 

warna air favoritmu?” Hasil observasi ini dicatat untuk menjadi bahan evaluasi dan 

dasar pengembangan kegiatan selanjutnya agar stimulasi terhadap anak lebih optimal 

dan berkelanjutan. 

Kemudian berbicara mengenai hambatan dalam implementasi beragam kegiatan 

permainan air sebagai media stimulasi perkembangan holistik anak usia dini, 

berdasarkan hasil wawanacara dan observasi, diketahui terdapat hambatan dalam 

pelaksanaan kegiatan permainan air di KB KH. Asy'ari yaitu keterbatasan ruang yang 

tersedia. Luas area bermain yang terbatas membuat anak-anak merasa tidak nyaman, 

terutama saat melakukan permainan air dengan tema menuang dan memindahkan air 

(water pouring station) yang membutuhkan banyak ruang. Selain itu, alat-alat yang 

digunakan dalam permainan air masih perlu ditambah agar anak-anak dapat menikmati 

pengalaman bermain yang lebih maksimal dan bervariasi. Penambahan fasilitas ini 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas permainan air yang disediakan. 

Adapun mengenai faktor pendukung dalam implementasi beragam kegiatan 

permainan air sebagai media stimulasi perkembangan holistik anak usia dini, 

berdasarkan hasil wawancara dan observasi, diketahui faktor pendukung utama yang 

memfasilitasi pelaksanaan permainan air adalah antusiasme anak-anak terhadap 

kegiatan ini. Anak-anak lebih senang bermain dengan bahan-bahan yang 

menyenangkan, seperti air, yang memungkinkan mereka untuk mengeksplorasi dan 

bereksperimen. Melalui pembiasaaan kegiatan ini, anak-anak tidak hanya bermain tetapi 

juga belajar tentang berbagai konsep dasar, seperti perubahan bentuk dan sifat air. 

Antusiasme yang tinggi ini menjadikan permainan air sebagai pilihan yang menarik dan 

bermanfaat untuk kegiatan belajar di KB KH. Asy'ari. 

Sejauh pengamatan yang telah dilakukan, respon anak-anak terhadap kegiatan 

permainan air yang dilakukan secara terstruktur sangat positif. Ketika jadwal 

permainan air tiba, anak-anak terlihat lebih bersemangat dan senang. Mereka 

menganggap aktivitas bermain air sebagai hal yang menyenangkan dan selalu 

menantikannya. Kegiatan ini tidak hanya memberikan hiburan bagi mereka, tetapi juga 

menjadi sarana untuk belajar tentang sains, mengembangkan motorik, dan berinteraksi 

dengan teman-teman mereka. 

Berdasarkan pandangan orang tua, permainan air terbukti sangat efektif sebagai 

media stimulasi perkembangan anak secara holistik. Ibu-ibu mengungkapkan bahwa 

permainan air sangat membantu anak dalam mengembangkan motorik kasar, seperti 

menuang, mengangkat, membawa, dan menyemprot air. Anak-anak dapat 
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mengeksplorasi tekstur dan suhu yang berbeda. Aktivitas permainan air memberikan 

pengalaman langsung yang mendalam tentang sifat-sifat air dan perubahan fisiknya, 

yang mendukung perkembangan kognitif mereka. 

Manfaat motorik dan kognitif yang diperoleh anak-anak dari permainan air juga 

berkontribusi pada aspek sosial-emosional anak. Dalam permainan air, anak-anak 

belajar untuk bekerja sama, saling membantu, dan saling menghargai teman-teman 

mereka. Hal ini menciptakan rasa saling sayang dan mempererat hubungan sosial di 

antara mereka. Walaupun dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa anak yang 

awalnya enggan bermain karena takut mengotori tangan atau pakaian mereka, setelah 

beberapa kali pembiasaan, mereka mulai menikmati dan merasa lebih nyaman dalam 

kegiatan ini. Dengan pembiasaan, anak-anak akhirnya dapat merasakan manfaat besar 

dari permainan air dalam stimulasi perkembangan motorik dan sosial mereka. Hasil 

penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni dan Suryana dimana 

dengan bermain air, baik secara individu maupun dalam kelompok, anak-anak tidak 

hanya menikmati aktivitasnya, tetapi juga belajar memahami berbagai fenomena seperti 

mengalir, mencampur, menetes, atau mengapung dan tenggelam. Aktivitas ini secara 

tidak langsung mendorong anak untuk berpikir kritis, melakukan observasi, serta 

menarik kesimpulan sederhana. Permainan air tidak hanya menyenangkan, tetapi juga 

menjadi sarana yang sangat baik dalam menstimulasi perkembangan kognitif dan 

kemampuan berpikir anak secara optimal [13]. 

 
Gambar 1. Kegiatan Permainan Ublek-Ublek 

Kegiatan bermain merupakan metode yang tepat digunakan dalam lembagaPAUD 

untuk menstimulasi perkembangan anak dengan melakukan kegiatan yang serius namun 

tetap menyenangkan dan menghibur bagi anak [23]. Anak-anak menghabiskan begitu 

banyak waktu dan energi mereka sehari-hari dengan bermain sehingga para filsuf, 

peneliti, guru, dan orang tua sama-sama bertanya-tanya tentang peran permainan dalam 

perkembangan anak. Jelas, permainan harus memberikan manfaat fungsional dan 

evolusioner bagi anak yang sedang berkembang, sehingga perlu dikembangkan 

bagaimana sebuah permainan anak mampu menunjang mereka untuk berkembang lebih 

baik [24]. Berbagai metode atau cara yang dapat meningkatkan perkembangan seni pada 

anak dengan kegiatan yang menyenangkan seperti bermain, karna pada dasarnya 

bermain merupakan dunia anak, melalui bermain anak memperoleh kesempatan untuk 

berkreasi, bereksplorasi, menemukan, dan mengekspresikan perasaannya [25]. 
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KESIMPULAN  

Implementasi beragam kegiatan permainan air sebagai media stimulasi 

perkembangan holistik anak usia dini di KB KH. Asy'ari menunjukkan hasil yang positif 

dalam upaya merangsang aspek motorik, kognitif, dan sosial-emosional anak secara 

menyeluruh. Anak-anak terlihat antusias dan aktif dalam mengikuti kegiatan, karena 

permainan air dengan tema menuang dan memindahkan air (water pouring station) 

dapat memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan eksploratif. Hambatan 

timbul karena keterbatasan ruang bermain dan perlengkapan yang belum memadai 

untuk menunjang variasi permainan. Namun, hambatan tersebut dapat diminimalkan 

berkat faktor pendukung utama, yaitu semangat dan antusiasme anak-anak dalam 

bermain air, serta dukungan dari guru dan orang tua. Novelty pada penelitian ini yakni 

adanya pendekatan integratif terhadap berbagai bentuk kegiatan permainan air yang 

tidak hanya fokus pada satu aspek perkembangan (seperti sosial atau motorik), tetapi 

mencakup seluruh aspek perkembangan holistik anak usia dini, yaitu fisik, kognitif, 

sosial-emosional, bahasa, dan nilai-nilai spiritual. Penelitian ini juga menonjolkan 

implementasi langsung kegiatan di lembaga pendidikan KB KH. Asy’ari sebagai konteks 

nyata untuk mengevaluasi efektivitas beragam permainan air secara menyeluruh, 

sehingga menghasilkan model praktik yang aplikatif dan dapat direplikasi oleh lembaga 

PAUD lainnya. 
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